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MOTTO 

 

ا
َ
سُوْا وَل ٔـَ يْ

۟
وحِْ  مِنْ  تَا ا اِنَّه     الٰلِّ  رَّ

َ
سُ  ل ٔـَ يْ

۟
وحِْ  مِنْ  يَا ا الٰلِّ  رَّ

َّ
قَوْمُ  اِل

ْ
فِرُوْنَ  ال

ٰ
ك
ْ
  ال

‚Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang 

berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.‛ 

 (QS. Yusuf/12:87) 
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ABSTRAK 

Heru Zuky, NIM 2111420001, ‚Metode Dan Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili 

(Kajian Ayat-Ayat Mutasya>biha>t)‛.  

 

Adapun latar belakang masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah bahwasanya al-Qur’an ini diturunkan ke bumi untuk menjadi 

petunjuk dan pembimbing bagi manusia, dengan kedudukannya tersebut, 

maka pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an merupakan sebuah tuntutan 

bagi umat Islam, untuk mengetahui petunjuknya. Di dalam al-Qur’an sendiri 

disebutkan bahwa ada ayat-ayat yang sifatnya muhkamat dan ada yang 
mutasya>biha>t. ayat-ayat muh}kamat itu adalah ayat-ayat yang terang dan 

tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah memiliki satu pengertian 

saja, dapat diketahui secara langsung dan tidak memerlukan keterangan lain. 

Sedangkan ayat-ayat mutasya>biha>t adalah ayat-ayat yang mengandung 

beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan makna yang sebenarnya 

kecuali sudah diselidiki secara mendalam, tidak dapat dipahami kecuali 

dikaitkan dengan ayat lain dan melalui penafsiran para ulama’ tafsir.  Adapun 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

metode penafsiran Wahbah al-Zuh}aili> terhadap ayat-ayat mutasya>biha>t, dan 

bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuh}aili> terhadap ayat-ayat mutasya>biha>t 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

metode penafsiran Wahbah al-Zuh}aili> terhadap ayat-ayat mutasya>biha>t, dan 

untuk mengetahui bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuh}aili> terhadap ayat-

ayat mutasya>biha>t. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif melalui studi 

kepustakaan (Library Research), yang dalam metode pengumpulan data 

menggunakan cara menelusuri dan menela’ah bahan-bahan pustaka terutama 

kajian kitab tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah al-Zuh}aili> sebagai data primernya, 

dan literatur-literatur lain yang dianggap relevan. Analisis data dilakukan 

secara analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan objek kajian dari data yang 

berhasil dikumpulkan untuk kemudian ditarik kesimpulan.  

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu Wahbah al-Zuh}aili> dalam 

menafsirkan ayat-ayat mutasya<biha>t ini beliau mengunakan dua metode 

yaitu metode ta’wi>l dan metode tafwidh.  

 

 

Kata Kunci: Ayat-Ayat Mutasya<biha>t, Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r 
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ABSTRACT 

 

Heru Zuky, NIM 2111420001, "Method and Interpretation of Wahbah Al-

Zuhaili (Study of Mutasyabihat Verses)".  

The background to the problem raised in this research is that the 

Al-Qur'an was sent down to earth to be a guide and guide for humans, with 

this position, understanding the verses of the Al-Qur'an is a requirement for 

Muslims, to know its guidance. In the Qur'an itself it is stated that there are 

verses that are muhkamat and some are mutasyabihat. The muh}kamat verses 

are verses that are clear and unequivocal in meaning, can be understood 

easily and have only one meaning, can be known directly and do not require 

any other information. Meanwhile, mutasyabihat verses are verses that 

contain several meanings and the true meaning cannot be determined unless 

it has been investigated in depth, and cannot be understood unless it is 

linked to other verses and through the interpretation of tafsir scholars.  The 

formulation of the problem raised in this research is how Wahbah al-Zuhaili 

interprets the mutasyabihat verses, and how Wahbah al-Zuhaili interprets 

the mutasyabihat verses. Meanwhile, the aim of this research is to find out 

how Wahbah al-Zuhaili interprets the mutasyabihat verses, and to find out 

how Wahbah al-Zuhaili interprets the mutasyabihat verses. 

This research is a type of qualitative research through library 

research, which in the data collection method uses a way of tracing and 

reviewing library materials, especially the study of the book of tafsir al-

Munir by Wahbah al-Zuhaili as primary data, and other literature that is 

considered relevant. Data analysis is carried out using descriptive analysis, 

namely describing the object of study from the data that has been collected 

to then draw conclusions.  

The results of this study are that Wahbah al-Zuhaili in interpreting 

these mutasyabihat verses uses two methods, namely the ta'wil method and 

the tafwidh method. 

 

 

Keywords: Mutasyabihat Verses, Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Mentri 

Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 -| Ba’ B ب

 - Ta’ T ث

 Sa S| S (Dengan Titik ث

Diatas) 

 - Jim J ج

 Ha’ H{ H (Dengan Titik ح

Dibawah 

 - Kha KH خ

 - Dal D د

 Zal Z| Z (Dengan Titik ذ

Diatas) 

 - Ra’ R ز

 - Zai Z ش

 - Sin S س
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 - Syin SY ش

 Sad S{ S (Dengan Titik ص

Dibawah) 

 Dad D{ D (Dengan Titik ض

Dibawah) 

 Ta’ T{ T (Dengan Titik ط

Dibawah) 

 Za’ Z{ Z (Dengan Titik ظ

Dibawah) 

 Ain ‘ Koma Terbalik‘ ع

Diatas 

 - Gain G غ

  Fa’ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M م

  Nun N ى

ّ Wawu W  

ٍ Ha’ H  

 Hamzah , Apostrof ء

ٕ Ya’ Y - 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau menoflong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Pendek  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

-  

Fathah 

 

A 

 

A 

-  

Kasrah 

 

I 

 

I 

-  

Dammah 

 

U 

 

U 

 

Contoh: َكَتةَََ   : Kataba َََََََََََََََََََََََََََََََََُُة  Yaz|habu :  يرَْ

َكُتِةََ  : Kutiba                                   ََذكُِس:  Z|ukira 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

ٕ_ Fathah A A 

ّ_ Kasrah I I 

 

Contoh: كَيْفََ  : Kaifa                                       ََل ْْ  H{aula :حَ

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 
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Tanda Nama Huruf Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā a  Dengan garis di atas ى ا

 Kasrah dan Ya Ī i   Dengan garis di atas ى

 Dammah dan و

Wawu 

Ū u  Dengan garis di atas 

Contoh: ََقاَل : Qa>la                                              ََقِيْل : Qi>la 

لَُ                                         <Rama : زَهٰٔ ْْ  Yaqu>lu : يَقُ

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta’ Marbutah hidup  

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat 

fathah, kasrah dan d}amah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h).  

Contoh: َْطَلْحَت: T}alh}ah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu diteransliterasikan dengan hah. 
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Contoh:  َْضَتَْالجٌََّت ّْ زَ : Raudah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

           Contoh: رَبَّنَا : Rabbana>                         ًََّعُِن  : Nu’imma 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ‚ال‚. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak 

dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah semuanya 

ditrsnliterasikan dengan bunyi ‚al‛. sebagaimana yang dilakukan pada 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah.  

Contoh: َُالسَجُل : Al-Rajulu                        َُالسَيدَِّة : Al-Sayyidatu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai juga dengan bunyinya.bila diikuti oleh huruf syamsiyyah 
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maupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-).  

Contoh: َُالقلََن : Al-Qalamu                       َُالجَلََل : Al-Jalalu 

 Al-Badi>u : البدَِيْعَُ

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah diteransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:   ِّء رْت                              Syai’un : شَي   Umirtu : ا مِّ

ذ نَ                           An-nau’u : النَّوْء  Ta’khuzuna : تاَخْ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh: ََاشِقيِْي خَيْسَُالسَّ َْ ُِ ََلَ َاللّٰه اىَِّ َّ  : Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh: َُل ْْ دٌإِالاَّزَسُ هَاهُحَوَّ َّ  : Wa ma> muh}ammadun illa> rasul 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh: َِالأَهْسُجَوِيْعاًََ لِِلّه : Lillāhi al-amru jamī’an 
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